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RINGKASAN 

 

Kompetensi pegawai merupakan kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap kerja yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara 

efektif. Melalui kegiatan kerja praktik ini, penulis memfokuskan diri pada identifikasi 

kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki pegawai dengan kompetensi standar yang 

ditetapkan untuk setiap jabatan. Hasil dari pemetaan ini dapat digunakan sebagai dasar 

dalam perencanaan pengembangan pegawai melalui pelatihan, pendidikan, serta rotasi 

jabatan.Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kerja praktik meliputi observasi 

langsung, wawancara, dan studi dokumentasi terhadap struktur organisasi, tugas dan 

fungsi, serta kegiatan pengembangan SDM yang telah dilaksanakan. Selain itu, penulis 

juga menyusun rancangan program pengembangan kompetensi berdasarkan hasil 

identifikasi kebutuhan kompetensi di lingkungan BKPSDM.  

Hasil kerja praktik menunjukkan bahwa pemetaan kompetensi belum 

sepenuhnya dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Beberapa unit kerja belum 

memiliki profil kompetensi yang terdokumentasi dengan baik. Oleh karena itu, 

dibutuhkan penguatan dalam hal pengelolaan data kompetensi serta pelaksanaan 

program pelatihan yang terstruktur. Melalui program-program seperti pelatihan teknis 

jabatan, bimbingan teknis e-government, serta workshop etika pelayanan, BKPSDM 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas SDM yang ada, sehingga berdampak 

langsung pada peningkatan kinerja pelayanan publik. Kesimpulan dari kegiatan ini 

menyatakan bahwa pemetaan kompetensi merupakan fondasi penting dalam 

manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam meningkatkan kinerja aparatur 

sipil negara. Saran yang diajukan mencakup pelaksanaan pemetaan berkala, penguatan 

sistem informasi kepegawaian, serta pembangunan budaya kerja berbasis kompetensi. 

 


